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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

  Energi ilistrik imerupakan isalah isatu ikebutuhan imasyarakat iyang isangat 

ipenting idan isebagai isumber idaya iekonomis iyang ipaling iutama iyang idibutuhkan 

idalam iberbagai ikegiatan i[1]. iKebutuhan ienergi ilistrik idari itahun ike itahun isemakin 

imeningkat. iPeningkatan iini isejalan idengan imeningkatnya ilaju ipertumbuhan 

iekonomi, ilaju ipertumbuhan ipenduduk, idan ipesatnya iperkembangan isektor 

iindustri[2]. iMeningkatnya ipermintaan ienergi ilistrik idi iIndonesia isaat iini itidak 

iseimbang idengan iketersediaan isuplai ienergi ilistrik iatau ikrisis ienergi ilistrik isudah 

imerupakan isesuatu iyang itidak idapat idi ihindari i[3]. 

  Energi ipanas ibumi idi iIndonesia imerupakan ienergi ialternatif iyang 

iberpotensi. iSebanyak i252 ilokasi ipanas ibumi idi iIndonesia itersebar imengikuti ijalur 

ipembentukan igunung iapi iyang imembentang idari iSumatra, iJawa, iNusa iTenggara, 

iSulawesi isampai iMaluku. iDengan itotal ipotensi isekitar i27 iGwe, iIndonesia 

imerupakan inegara idengan ipotensi ienergi ipanas ibumi iterbesar idi idunia[4]. iSaat iini 

ikapasitas iterpasang ipembangkit inasional iadalah isebesar i30.941 iMW iyang itersebar 

iatas ipulau iSumatera i4.948 iMW, iJawa-Madura-Bali i23.009 iMW, iKalimantan i1.175 

iMW, iSulawesi i1.195 iMW, iNusa iTenggara i265 iMW, iMaluku i182 iMW, iPapua i168 

iMW. i83% idari itotal ikapasitas iterpasang ipembangkit itersebut iatau isebesar i25.752 

iMW idioperasikan ioleh iPT iPLN i(Persero), i14% iatau i4.269 iMW idioperasikan ioleh 

iperusahaan ilistrik iswasta i(IPP), idan i3% iatau i920 iMW idioperasikan ioleh 

iperusahaan ipembangkit iterintegrasi i(PPU)[5]. i 

Pengesahan iUU iNo. i21 iTahun i2014 itentang iPanas iBumi imenggantikan iUU 

iNo. i27 iTahun i2003 itentang iPanas iBumi imenguatkan ikemauan ipolitik inegara idalam 

ipengembangan ipanas ibumi isebagai isumber ienergi iterbarukan iuntuk imemperkuat 

iprogram ilistrik i35.000 iMW idan iketahanan ienergi inasional[6]. iSelain i33 iWKP iyang 

itelah iditetapkan, isebanyak i28 ipeta isaran iWKP ipanas ibumi itelah idibuat idengan itotal 

ipotensi isekitar i13.000 iMwe. iPotensi isebesar iini idiharapkan idapat imemenuhi itarget 
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ipengembangan ipanas ibumi iuntuk imembangkitkan ienergi ilistrik isebesar i6000 iMwe 

idi itahun i2020 i[4]. iOleh ikarena iitu, ibanyak ipembangkit ilistrik iyang idibangun, 

iseperti Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Indonesia Power Kamojang 

Unit Darajat. 

  PLTP Indonesia Power Kamojang Unit Darajat merupakan salah satu 

penyuplai listrik di Garut. PT. Indonesia Power mengelola 6 Unit Pembangkitan 

(UP), 12 Unit Jasa Pembangkitan (UJP), dan 1 Unit Jasa Pemeliharaan (UJH), serta 

2 Unit Pembangkitan dan Jasa Pembangkitan (UPJP) salah satunya UPJP 

Kamojang. Dengan prediksi mengandung energi panas bumi yang setara dengan 

±200 MW energi listrik dalam waktu 25 tahun. Saat ini, UPJP Kamojang 

mengoprasikan PLTP dengan kapasitas total sebesar 375 MW. 

 PLTP Kamojang Unit Darajat ini terletak di Garut tepatnya di daerah 

dataran tinggi yang memiliki nilai intensitas kelembabannya yang sangat tinggi 

sehingga, akan berdampak terhadap tahanan isolator, terutama pada stator yang 

berada dalam generator. Resistansi isolasi cenderung menurun dengan 

meningkatkan atau menurunya suhu, perlu dievaluasi tepat pada dasar yang sama 

[7]. Pemeliharaan ini bertujuan untuk mencegah pengurangan daya yang tidak 

terencana. Mengakibatkan hilangnya atau pengurangan daya secara total 

kemampuan produksi unit pembangkit. Kegagalan seperti itu dapat menyebabkan 

ketidakstabilan dalam sistem daya dan mengakibatkan kerugian ekonomi untuk 

pembangkit listrik karena perbaikan dan waktu pemulihan [8].  

Pengukuran tahanan isolator dengan mengukur tingkat kebocoran Phasa R, 

S, T dengan ground dengan menggunakan tegangan 5000 VDC menggunakan alat 

Insulation Tester Megger MIT 515. 

Pada penelitian ini, penulis akan membahas tentang model pengukuran 

tahanan isolator yang berjudul ” Analisis Pengukuran Tahanan Isolator Stator Pada 

Generator Menggunakan Metode Polarisasi Indeks”. 

1.2   Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

model tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai hasil pengukuran tahanan isolator pada stator generator ? 
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2. Bagaimana nilai polarisasi indeks tahanan isolator stator generator setelah 

dilakukan pengukuran?  

3. Bagaimana kondisi tahanan isolator pada stator generator?  

 1.3  Batasan Masalah 

   Adapun batasan penilitian ini dititik beratkan pada pengukuran tahanan 

isolator stator generator di Indonesia Power Kamojang Unit Darajat dengan metode 

Polarisasi Indeks untuk mengetahui dan menganalisis kondisi tahanan isolator 

stator tersebut. 

1.4  Tujuan Penelitian 

  Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai 

pada laporan ini adalah: 

1. Mengetahui nilai tahanan isolator stator pada generator Di Indonesia Power 

Kamojang Unit Darajat. 

2.  Mengetahui nilai polarisasi indeks tahanan isolator stator pada generator di 

Indonesia Power Kamojang Unit Darajat. 

3.  Mengetahui kondisi tahanan isolator stator pada generator. 

 

1.5       Manfaat Penelitian 

  Manfaat-manfaat penelitian mengacu pada tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang hasil pengukuran tahanan isolator pada 

stator generator. 

2. Memberikan informasi terkait hasil analisis dengan metode Polarisasi 

Indeks mengenai kondisi tahanan isolator pada stator generator di Indonesia 

Power Kamojang Unit Darajat.  

3. Memberikan informasi kondisi tahanan isolator pada stator generator di 

Indonesia Power Kamojang Unit Darajat terkait dengan standar IEEE. 

Sehingga mengetahui stator generator perlu tidaknya diperbaiki atau diganti. 

 

1.6       Sistematika Penulisan  

Sistematika pada penulisan skripsi ini mengacu pada Pedoman Karya Ilmiah 
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Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2018, yaitu dibagi dalam 5 bab. Setiap bab 

memiliki pokok pembahasan sebagai berikut:  

BAB iI iPENDAHULUAN i 

Pada ibab iini idibahas imengenai ilatar ibelakang ipenelitian, irumusan imasalah, ibatasan 

ipenelitian, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, idan isistematikan ipenulisan. i 

BAB iII iKAJIAN iPUSTAKA i 

Bab iini imenjelaskan imengenai idasar iteori iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini 

idengan iberlandaskan ipada isumber-sumber irujukan. iIsi ibab iini imemaparkan 

ikonsep, itemuan irelevan, idan iposisi iteoritis iterhadap ipermasalahan iyang idibahas. 

iSebagai icontoh, ibab iini iakan imembahas itentang ipembangkit ilistrik itenaga ipanas 

ibumi isecara iumum, iprinsip ikerja, ikomponen-komponen ipenunjang, iturbin iserta 

igenerator iyang idigunakan, idan ikonsep idasar iPolarisasi iIndeks. i 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN i 

Bab iini imembahas imetode ipenelitian iyang imenjelaskan itentang iperancangan alur 

ipenelitian. iMulai idari ipendekatan iyang iditerapkan, ilokasi, iinstrumen iyang 

idigunakan, itahapan ipengumpulan idata, ihingga ilangkah-langkah ianalisis idata. i 

BAB iIV iTEMUAN iDAN iPEMBAHASAN i 

Bab iini imembahas itentang itemuan idan ipembahasan iberdasarkan irumusan imasalah 

iyang itelah idisusun. iBab iini imenampilkan ihasil ipengukuran itahanan isolator istator 

ipada igenerator idengan imetode ipolarisasi iindeks iuntuk iselanjutnya idilakukan 

ianalisis ihasil ipengukuran. 

BAB iV iSIMPULAN, iIMPLIKASI, iDAN iREKOMENDASI i 

Bab iini imerupakan ibagian iterakhir iyang imenjelaskan itentang isimpulan idari 

ipembahasan, iperencanaan, isimulasi, idan ianalisa iberdasarkan ihasil ipenelitian. 

iUntuk imeningkatkan ihasil iyang ilebih ibaik iuntuk ipenelitian iselanjutnya, idiberikan 

irekomendasi iterhadap ihasil idari iskripsi iini.  

 

 

 

 

 

 


